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ABSTRAK

MUHAMMAD, YUSUF. 2018.Penerapan Pendidikan Berbasis
Entrepreneurship di SMP IT Shohwatul Is’ad Kab Pangkep. SKripsi. Jurusan
Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Syarifuddin Cn. Sida. Pembimbing |
dan Hamzah HS. pembimbing I1.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu perlu adanya penerapan
pendidikan berbasis entrepreneurship agar pendidikan bisa mandiri, inovatif serta
kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk meperoleh data tentang penerapan
pendidikan berbasis entrepreneurship di SMP IT Shohwatul Is’ad Kab. Pangkep.

Jenis penelitian ini penelitian kualitatif yang bersipat deskriptif. prosedur
penelitian meliputi perencanaan pelaksanaan penerapan pendidikan yang berbasis
entrepreneurship, melalui teknik observasi, wawancara, dokumentasi. Subjek
dalam penelitian ini adalah SMP IT Shohwatul Is’ad Kab. Pangkep yang terdiri
dari 3 orang guru, 3 orang pegawai, dan kepala sekolah. total sebanyak 7 orang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pendidikan berbasis
entrepreneurship di Shohwatul Is’ad sudah sangat baik.dengan menerapkan
kurikulum 3H Yaitu head (kepala), Heart (hati), Hand(tangan) siswa mampu
mandiri, kreatif dan inovatif serta mampu bertanggung jawab atas apa yang
dipelajarinnya. Mampu memahaminya dengan baik dan mempraktekkan cara agar
hidup mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan Penerapan
Pendidikan Berbasis Entrepreneurship di SMP IT Shohwatul Is’ad Kabupaten
Pangkep mengalami peningkatan yang signifikan.

Kata kunci : pendidikan, entrepreneurship
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang

Pendidikan merupakan asset besar suatu bangsa. Bangsa yang besar akan
dilihat dari kemajuan sistem pendidikannya. Tujuan pendidikan sesuai dengan
harapan bangsa ini ialah mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu
pendidikan juga memberikan keterampilan kepada peserta didik agar siap
menghadapi tantangan hidup ini kedepannya. Sedangkan, fungsi pendidikan
yaitu, membentuk karakter anak bangsa agar mempunyai integritas yang
tinggi dana khlak yang mulia sehingga, pendidikan merupakan harta karun
yang paling mahal dari sebuah bangsa. Oleh sebab itu, pendidikan harus
mencetak anak-anak bangsa berkarakter serta mempunyai kemandirian dan
integritas yang tinggi dalam menjawab tantangan hidup ini.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan individu atau
kelompok untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk
aktif mengembangkan potensi dirinya, memiliki nilai keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta akhlak mulia, yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.

Sedangkan pendidikan yang tertuang didalam UU No.20 Tahun 2003
adalah
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, danNegara”.



Menurut (John Dewey, Hafid,dkk,2013:28) bahwa: “Pendidikan adalah
proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual,
emosional ke arahalam dan sesama manusia”. Sedangkan menurut (Edgar
Dalle, Hafid,dkk,2013:29) bahwa pendidikan adalah Usaha sadar yang
dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintahmelalui kegiatan
bimbingan, pembelajaran, dan latihan, yang berlansung disekolah dan di luar
sekolahsepanjang hayat untuk mempersiapkan pesertadidik agar dapat
mempermainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk
masa yang akan datang.

Seiring kemajuan dan teknologi yang sangat signifikan, peserta didik
dituntut untuk menguasai segala bidangi Imu pengetahuan, sehingga
pendidikan berusaha meningkatkan kualitas dan kuantitasnya. Itu semua tidak
lah mudah seperti membalikan telapak tangan. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan agar pendidikan bias meningkat secara kualitas maupun
kuantitas. Memenuhi fasilitas pembelajaran dan mendatangkan pendidik yang
berkompeten. Itu semua memerlukan biaya yang besar sehingga ini jadi
permasalahan yang besar bagi pengelola pendidikan. Pengelola cumin
mengandalkan anggaran dari pemerintah dan peserta didik saja, maka sulit
untuk meningkatkan kualitas pendidikan tersebut.

Lihatlah fenomena nyata yang terjadi saat ini yaitu, jumlah pengangguran
terdidik di Indonesia setiap tahun terus bertambah, seiring dengan diwisuda
nya sarjana baru lulusan berbagai perguruan tinggi (PT). Para sarjana

pengangguran itu tidak hanya lulusan terbaik PT swasta, tetapi juga PT negeri



ternama. Data Biro Pusat Statistik (BPS) menyebutkan jumlah sarjana (S-1)
pada Februari 2007 sebanyak 409.900 orang. Setahun kemudian, tepatnya
Februari 2008 jumlah pengangguran terdidik bertambah 216.300 orang atau
sekitar 626.200 orang. Jika setiap tahun jumlah kenaikan rata-rata 216.300,
pada Februari 2012 terdapat lebih dari 1 juta pengangguran terdidik. Belum
ditambah pengangguran lulusan diploma (D-1, D-2, D-3) terus meningkat.
Dalam rentang waktu 2007-2010 saja tercatat peningkatan sebanyak 519.900
orang atau naik sekitar 57%. (Media Indonesia//2010:4).

Kini Pemerintah harus sadar dengan sistim pendidikan yang mengacu pada
pengetahuan saja tanpa memperhatikan soft skill yang dimiliki peserta
didiknya. Untu Kitu, penulis mengharapkan agar menerapkan pendidikan
berbasis entrepreneurship, selain pengetahuan yang diajarkan peserta
didik,mereka juga diajarkan untuk menggali potensinya dalam bidang
kewirausahaan. Dengan konsep desentralisasi pendidikan, lembaga pendidikan
lebih leluasa memandirikan lembaga pendidikannya, sebab konsep
desentralisasi pendidikan memberikan kebebasan untuk mengelolah
pendidikannya sendiri. Sehingga lembaga pendidikan dapat mendirikan
wirausaha demi mewujudkan pendidikan yang madiri.Bukan lembaga saja
yang mandiri tapi para peserta didik pun diajarkan mandiri, kreatif dan
inovatif.

Pendidikan berbasis entrepreneurship sangatlah berguna di satuan
pendidikan di indonesia, dimana pendidikan saat ini hanya berkutat pada

pengetahuan semata dan tidak mementingkan keterampilan peserta didik,



hasilnya pengangguran dimana-mana, di Indonesia sendiri pengangguran lebih
besar ketimbang lapangan pekerjaan yang disediakan pemerintah setempat,
karena mereka tidak memiliki pegangan untuk bias bersaing di dunia kerja.
Sedangkan didunia kerja saat ini mereka membutuhkan orang-orang yang
kreatif, inovatif dan mandiri.

Tujuan utama pendidikan berbasis entrepreneurship ialah meningkatkan
kualitas pendidikan, inilah perlu ada penerapan entrepreneurship disekolah
agar pendidikan bias mandiri dan kreatif.

Berdasarkan data awal yang diperoleh dari observasi dan wawancara
dengan pihak sekolah maupun pihak Lab KDA pada bulan september 2017
diketahui bahwa sebelum diterapkan konsep entrepreneurship sekolah belum
bisa mandiri dan hanya mengandalkan materi dari peserta didik untuk
membiayai semua fasilitas sekolah terutama insentif tenaga pengajar, hal ini
memicu kurangnya pendapatan sekolah guna untuk pengembangan sekolah
tersebut.dalam bidang pemasaranpun, produk- produk yang akan dipasarkan
belum memenuhi target. Produk yang saat ini masih dikonsumsi dilingkungan
sekolah belum bisa dipasarkan diluar. maka dari itu konsep entrepreneurship
diterapkan untuk membuat sekolah menjadi mandiri, dan produknya bisa di
pasarkan di sulawesi selatan khususnya di Kab. Pangkep sendiri, bukan itu
saja bahkan imbasnya kepada para peserta didik, mereka bisa
mengembangkan potensinya dibidang entrepreneurship secara kreatif dan

inovatif.



Ada pun langkah awal untuk mengimplementasikan dengan cara
pemasaran. Seperti yang dilakukan oleh siswa-siswi SMP IT Shohwatul Is’ad
Kec. Ma’rang Kab. Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan demikian
penulis menganjurkan semua lembaga pendidikan agar system pendidikannya
berbasis entrepereneur. Oleh karena itu, penulis memilih judul “Penerapan
Pendidikan Berbasis Entrepreneurship di SMP IT Shohwatul Is’ad Kab.
Pangkep”.

B. Masalah Penelitian
1. Identifikasi masalah
Pendidikan saat ini hanya berpusat pada pengetahuan semata tanpa
mementingkan kemampuan dan perkembangan anak. Hal ini berdampak
pada sikologis anak tersebut, yang tidak bias mengembangkan kreatifitas
didalam dirinya.Sekolah dituntut untuk selalu mengembangkan kreatifitas
para peserta didik agar bias tercapai visi dan misi yang sebenarnya.
Perubahan paradigm system pemerintahan dari Sentralisasi
menjadi Desentralisasi telah membuka peluang bagi sekolahSMP IT

Shohwatul Is’ad untuk dapat meningkatkan peran, dan mengelolah sumber

daya yang ada di sekolah tersebut. Salah satu upaya untuk mewujudkan

peluang tersebut adalah Mencoba menerapkan pendidikan berbasis

entrepreneurship yang terdapat dalam kurikulum H3 yang diterapkan di

sekolah tersebut.Upaya ini akan terus dilakukan untuk sesalu

mengembangkan potensi siswa dalam hal kewirausahaan dan membuat

sekolah menjadi mandiri.



2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah. Apakah perlu
adanya penerapan pendidikan berbasis entrepreneurship di SMP IT
Shohwatul Is’ad Kabupaten Pangkep dan membuat siswa menjadi mandiri
dan kreatif serta inovatif?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menerapkan pendidikan secara mandiri di SMP IT Shohwatul Is’ad
Kabupaten Pangkep.
. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan penelitian pendidikan di Indonesia. Penelitian ini juga
diharapkan menambah khasanah pengetahuan dan pemahaman bagi
pembaca tentang penerapan pendidikan berbasis entrepreneurship agar
sekolahberkembangsecaramandiri.
2. Manfaat Praktis
a. Siswa
Sebagai salah satu media alternatif yang diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuannya khususnya dalam

kewirausahaan.



b. Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
kepada guru agar dapat meningkatkan kualitas pengajarannya dengan
mensinerjikan kewirausahaan dalam proses pembelajaran secara
berkelanjutan.
c. Sekolah

Penelitian ini diharapkan agar setiap sekolah menerapkan
pendidikan secara mandiri dan mengembangkan kemampuan peserta
didik secara efektif dan efesien.
d. Peneliti Lebih Lanjut

Sebagai bahan kajian lebih lanjut yang berminat memilih dan

menerapkan pendidikan berbasis entrepreneursip.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS
A. Landasan Teori
1. Pengertian Entrepreneurship

Secara etimologi, entrepreneurship (kewirausahaan) berasal dari kata
wira dan usaha. Wira berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan,
berbudi luhur, gagah berani dan berwatak agung. Usaha adalah perbuatan
amal, bekerja, dan berbuat sesuatu. Jadi wirausaha adalah pejuangan tau
pahlawan yang berbuat sesuatu.

Entrepreneurship berasal dari bahasa perancis yaitu Entrepende yang
artinya petualangan, pengambilan resiko. Istilah ini diawali oleh Richard
cantillond (1755), yaitu untuk menggambarkan para pengusaha yang
mampu mengelolah sumber- sumber daya yang dipunyai.

Pada awalnya istilah entrepreneurship sangat populer dan berkembang
dalam dunia bisnis, akan tetapi akhir-akhir ini berkembang di segala
bidang, salah satunya dunia pendidikan. Menurut soeparman
Soemahamidjaja (1977). Istilah “entrepreneur” pertama kali dipopulerkan
oleh Cantilon dalam “Essai sur Ia nature du commerce (1955) yaitu
sebutan bagi para pedagang yang membeli barang di daerah-daerah dan
kemudian menjualnya dengan harga yang tidak pasti.

Menurut Thomas W. Zimmerer (1996:51) entrepreneurship adalah
penerapan Kreatifitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan upaya

memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari. Entrepreneurship


https://id.wikipedia.org/wiki/Usaha
https://id.wikipedia.org/wiki/Pahlawan

merupakan gabungan dari kreatifitas, inovasi dan keberanian menghadapi
resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk membentuk dan
memelihara usaha baru. Kreatifitas (creativity) oleh Zimmerer diartikan
sebagai kemampuan mengembangkan ide-ide dan menemukan cara-cara
baru dalam memecahkan persoalan dan menghadapi peluang,
sedangkaninovasi (innovation) diartikan sebagai kemampuan menerapkan
kreatifitas dalam rangka meningkatkan kemampuan dan memperkaya
kehidupan.

Sejalan dengan itu Menurut Suryana dalam entrepreneurship: Kiat dan
Proses Menuju Sukses (2013),

Entrepreneurship merupakan suatu proses penerapan Kreativitas
dan inovasi untuk memecahkan dan mencari peluang dari masalah yang
dihadapi oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-hari. Kreativitas adalah
kemampuan untuk membuat ide baru dengan mengkombinasikan,
mengubah, atau merekonstruksi ide-ide lama. Sedangkan inovasi
merupakan penerapan dari penemuan suatu proses produksi baru atau
pengenalan akan suatu produk baru.

Abu Marlo pada buku Entrepreneurship Hukum Langit (2013)
menjelaskan bahwa entrepreneurship adalah kemampuan seseorang untuk
peka terhadap peluang dan memanfaatkan peluang tersebut untuk
melakukan  perubahan dari  sistem yang ada. Dalam dunia
entrepreneurship, peluang adalah kesempatan untuk mewujudkan atau
melaksanakan suatu usaha dengan tetap memperhitungkan resiko yang
dihadapi.

Sedangkan Robbin & Coulter menjelaskan entrepreneurship yakni
suatu proses dimana seseorang atau suatu kelompok individu

menggunakan upaya yang terorganisir & sarana untuk mencari sebuah

peluang dan menciptakan suatu nilai yang tumbuh dengan memenuhi



kebutuhan serta keinginan melalui sebuah inovasi dan keunikan, tidak
mempedulikan apapun sumber daya yang digunakan pada saat ini.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa entrepreneurship adalah usaha atau kemampuan seseorang untuk
menerapkan kreatifitas serta inovasi dalam memecahkan masalah dan
mencari peluang, untuk menghasikan produk baru dalam kehidupan
sehari-hari.

Entrepreneurship bukan cuman diartikan sebagai keterampilan
bisnis, lebih penting dari itu. Entrepreneurship sikap kreatif, inovatif, dan
berani mengambil keputusan sehingga dijadikan sikap hidup bahkan
karakter bangsa indonesia. (Tokoh pendidikan entrepreneurship : 07)

Sekarang entrepreneurship tidak hanya sebagai sebagai ilmu
pengetahuan saja namun sudah menjadi motor dan lokomotif ekonomi
suatu bangsa. Peter Drucker (1985), seorang bangsawan manajemen bisnis
terkemuka, mengatakan bahwa kemajuan prekonomian suatu bangsa akan
dimotori oleh entrepreneurship yang visioner dengan daya kreativitas dan
inovasi. Terbukti UKM (Usaha Kecil Menengah) adalah guru
prekonomian indonesia yang tahan terhadap krisis.

2. Konsep Entrepreneurship

Sampai saat ini konsep entrepreneurship masih terus berkembang.
entrepreneurship adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi

dirinya dan orang lain. Entrepreneurship merupakan sikap mental dan jiwa



yang selalu aktif atau kreatif berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja dan
berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan
usahanya. Seseorang yang memiliki karakter entrepreneur selalu tidak
puas dengan apa yang telah dicapainya. Entrepreneur adalah orang yang
terampil memanfaatkan peluang dalam mengembangkan usahanya dengan
tujuan untuk meningkatkan kehidupannya.

Menurut Norman (2009:12), “An entrepreneur is one who creates a
new business in the face of risk and uncertainty for the purpose of
achieving profit and growth by identifying opportunities and asembling
the necessary resources to capitalze on those opportunities”.
Wirausahawan adalah orang-orang yang memiliki kemampuan melihat
dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber daya-
sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat,
mengambil keuntungan serta memiliki sifat, watak dan kemauan untuk
mewujudkan gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif dalam
rangka meraih sukses meningkatkan pendapatan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
entrepreneurship adalah nilai-nilai yang membentuk karakter dan perilaku
seseorang yang selalu kreatif berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja
dan berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan
usahanya. Meredith memberikan ciri-ciri seseorang yang memiliki
karakter entrepreneur sebagai orang yang:

a) Percaya diri
b) Berorientasi tugas dan hasil
c) Berani mengambil risiko

d) Berjiwa kepemimpinan

e) Brorientasi ke depan



Jadi, untuk menjadi entrepreneur yang berhasil, persyaratan utama
yang harus dimiliki adalah memiliki jiwa dan watak entrepreneurship.
Jiwa dan watak entrepreneurship tersebut dipengaruhi oleh keterampilan,
kemampuan, atau kompetensi. Kompetensi itu sendiri ditentukan oleh
pengetahuan dan pengalaman usaha. Seperti telah dikemukakan di atas,
bahwa seseorang entrepreneur adalah seseorang yang memiliki jiwa dan
kemampuan tertentu dalam berkreasi dan berinovasi. la adalah seseorang
yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda (ability to create the new and different) atau kemampuan kreatif
dan inovatif. Kemampuan kreatif dan inovatif tersebut secara ril tercermin
dalam kemampuan dan kemauan untuk memulai usaha (start up),
kemampuan untuk mengerjakan sesuatu yang baru (creative), kemauan
dan kemampuan untuk mencari peluang (opportunity), kemampuan dan
keberanian untuk menanggung risiko (risk bearing) dan kemampuan untuk
mengembangkan ide dan meramu sumber daya.

3. Tujuan Pendidikan Entrepreneurship

Entrepreneur bukan berarti pedagang. Namun punya semangat untuk
kreatif, inovatif, berani mengambil resiko, serta mampu mengubah
“sampah” menjadi “emas’.

Tujuan pendidikan entrepreneurship tidak mengharuskan semua orang
menjadi seorang entrepreneur, tetapi kalaupun mereka menjadi pegawai,
akan menjadi pegawai yang baik. Karena pendidikan entrepreneurship

mengajarkan inisiatif, kreatif, yang sifatnya holistik.


http://www.referensimakalah.com/2013/01/konsep-entrepreneurship.html

Sebenarnya yang didapat dari pendidikan entrepreneurship adalah
kreativitas. Ada beberapa pandangan yang kurang tepat tentang
pendidikan  entrepreneurship.Pertama, ada yang berkata kalau
memasukkan pendidikan entrepreneurship berarti membuat kurikulum
baru. Sebenarnya tidak perlu, pendidikan entrepreneurship itu
memperkaya dan mempertajam Kkurikulum yang sudah ada. Kedua,
mengajarkan entrepreneurship berarti mengajarkan dagang. Itu terlalu
sempit, pendidikan entrepreneurship itu lebih luas. Ketiga, belajar
entrepreneurship lebih tepat jika sudah besar. Itu keliru, Benih-benih
inspirasinya mesti dimulai dari mengembangkan kreatifitas.

Tujuan pendidikan entrepreneurship tidak bersifat sempit semata-mata
untuk mencetak lulusan siap kerja saja, namun juga menyiapkan lulusan
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah, beradaptasi dan
mereka cipta.

Tujuan pendidikan entrepreneurship mendidik agar siswa menjadi:

a) Generasi baru yang peka dan peduli pada kesejahteraan dan
perdamaian masyarakat lokal dan global.

b) Generasi baru yang terbuka dan mandiri, mampu melihat,
mencari, mengelola dan menciptakan peluang dengan berfikir
kritis tan kreatif yang menghasilkan ide-ide yang inovatif.

c) Generasi baru yang dapat mengkomunikasikan ide inovatif
yang dilandasi sikap kejujuran dan tanggung jawab dan

kepekaan pada kebutuhan orang lain.



d) Generasi baru yang berani mengambil resiko dan memiliki
keterampilan-keterampilan untuk menjalankan ide-ide inovatif
secara nyata disertai sikap etis agar dapat mencapai hasil yang
terbaik.

Pada intinya pendidikan entrepreneurship bertujuan memberikan
kemampuan kepada peserta didik untuk mengetahui (to know), melakukan
(to do), dan menjadi (to be) seseorang yang mempunyai semangat untuk
melakukan dan memberikan yang terbaik baik bagi diri sendiri, keluarga
maupun bangsa. Dengan integrasi dari ketiga unsur ini diharapkan akan
meningkatkan keunggulan sumber daya manusia Indonesia untuk bersaing
dalam kancah masyarakat dunia yang berbasis pengetahuan dan kreatifitas.
4. Pengertian Pendidikan Entrepreneurship

Beberapa puluh tahun yang lalu ada pendapat yang mengatakan bahwa
entrepreneurship tidak dapat diajarkan. Akan tetapi sekarang ini
Enterpreneurship (entrepreneurship) merupakan mata pelajaran yang dapat
diajarkan  di  sekolah-sekolah  dan telah  bertumbuh  sangat
pesat. Transformasi pengetahuan entrepreneurship telah berkembang pada
akhir-akhir ini. Demikian pula di negara Kkita pengetahuan
entrepreneurship diajarkan di sekolah dasar, sekolah menengah, perguruan
tinggi di berbagai kursus bisnis. Jadi kesimpulannya entrepreneurship itu
dapat diajarkan. Berikanlah para siswa penanaman sikap-sikap perilaku
untuk membuka bisnis kemudian kita akan membuat mereka menjadi

seorang entrepreneur yang berbakat (Buchari Alma 2000:5).



Pendidikan entrepreneurship merupakan salah satu bentuk aplikasi
kepedulian dunia pendidikan terhadap kemajuan bangsanya. Di dalam
pendidikan entrepreneurship diperlihatkan di antaranya adalah nilai dan
bentuk kerja untuk mencapai kesuksesan.

Menurut  (Suparman  Suhamidjaja)  bahwa:”Pendidikan
entrepreneurship adalah pendidikan yang bertujuan untuk menempa
bangsa Indonesia sesuai dengan kepribadian Indonesia yang
berdasarkan Pancasila”. Dalam arti yang lebih luas bahwa pendidikan
entrepreneurship adalah pertolongan untuk membelajarkan manusia
Indonesia sehingga mereka memiliki kekuatan pribadi yang dinamis
dan kreatif sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia yang
berdasarkan pancasila.

Pendidikan entrepreneurship telah diajarkan sebagai suatu disiplin
ilmu tersendiri yang independen atau terpisah dari ilmu-ilmu antara lain:

a) Entrepreneurship berisi body of knowledge yang utuh dan
nyata, yaitu ada teori, konsep dan metode ilmiah yang
lengkap.

b) Entrepreneurship memiliki dua konsep yaitu posisi venture
start-up dan venture-growth. Ini jelas tidak masuk dalam
frame work general management cources yang memisahkan
management dan business ownership

c) Entrepreneurship merupakan disiplin ilmu yang memiliki

objek tersendiri, yaitu kemampuan untuk menciptakan

sesuatu yang baru dan berbeda



d) Entrepreneurship merupakan alat untuk menciptakan
pemerataan berusaha dan pemerataan pendapatan atau
kesejahteraan rakyat yang adil dan makmur.

Dari uraian konsep pendidikan entrepreneurship di atas, dapat
disimpulkan bahwa entrepreneurship pada dasarnya terfokus pada upaya
untuk mempelajari tentang nilai, kemampuan dan perilaku seseorang
dalam berkreasi dan inovasi. Oleh sebab itu, objek studi entrepreneurship
adalah nilai-nilai dan kemampuan seseorang yang diwujudkan dalam
bentuk sikap.

5. Pendidikan Entrepreneurship di Sekolah

Pendidikan entrepreneurship bertujuan untuk membentuk manusia
secara utuh (holistik), sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman
dan ketrampilan sebagai wirausaha. Pada dasarnya, pendidikan
entrepreneurship  dapat diimplementasikan secara terpadu dengan
kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah. Pelaksanaan pendidikan
entrepreneurship  dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan (konselor), peserta didik secara bersama-sama sebagai suatu
komunitas pendidikan. Pendidikan entrepreneurship diterapkan ke dalam
kurikulum dengan cara mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah
yang dapat merealisasikan pendidikan entrepreneurship dan direalisasikan
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

program pendidikan entrepreneurship di sekolah dapat diaplikasikan

melalui berbagai aspek yaitu :



a) Pendidikan Entrepreneurship Terintegrasi Dalam Seluruh Mata

Pelajaran.

Yaitu mengaplikasikan nilai-nilai entrepreneurship ke dalam
pembelajaran sehingga hasilnya kesadaran akan pentingnya
terhadap nilai-nilai terbentuknya karakter wirausaha dan
pembiasaan nilai-nilai entrepreneurship ke dalam tingkah laku
peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang
berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata
pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk
menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang
ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan
peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi
nilai-nilai entrepreneurship dan menjadikannya perilaku. Langkah
ini  dilakukan dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai
entrepreneurship ke dalam pembelajaran di seluruh mata pelajaran
yang ada di sekolah. Langkah pengintegrasian ini bisa dilakukan
pada saat menyampaikan materi, melalui metode pembelajaran
maupun melalui sistem penilaian.

b) Pengintegrasian Pendidikan Entrepreneurship ke dalam

Bahan/Buku Ajar.

Bahan/buku ajar merupakan komponen pembelajaran yang
paling berpengaruh terhadap apa yang sesungguhnya terjadi

pada proses pembelajaran. Banyak guru yang mengajar dengan



semata-mata mengikuti urutan penyajian dan kegiatan-kegiatan

pembelajaran yang telah dirancang oleh penulis buku ajar,

tanpa melakukan adaptasi yang berarti. Penginternalisasian

nilai-nilai entrepreneurship dapat dilakukan ke dalam bahan

ajar baik dalam pemaparan materi, tugas maupun evaluasi
c) Pengintegrasian Pendidikan Entrepreneurship melalui Muatan

Lokal

Mata pelajaran ini memberikan peluang kepada peserta
didik untuk mengembangkan kemampuannya yang dianggap perlu
oleh daerah yang bersangkutan. Oleh karena itu mata pelajaran
muatan lokal harus memuat Kkarakteristik budaya lokal,
keterampilan, nilai-nilai luhur budaya setempat dan mengangkat
permasalahan sosial dan lingkungan yang pada akhirnya mampu
membekali peserta didik dengan keterampilan dasar (life skill)
sebagai bekal dalam kehidupan sehingga dapat menciptakan
lapangan pekerjaan. Contoh anak yang berada di lingkungan
sekitar pantai, harus bisa menangkap potensi lokal sebagai peluang
untuk mengelola menjadi produk yang memiliki nilai tambah, yang
kemudian diharapkan anak mampu menjual dalam rangka untuk
memperoleh pendapatan.
Integrasi pendidikan entrepreneurship di dalam mulok,

hampir sama dengan integrasi pendidikan entrepreneurship

terintegrasi di dalam mata pelajaran dilaksanakan mulai dari tahap



perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua
mata pelajaran. Pada tahap perencanaan ini, RPP dirancang agar
muatan maupun kegiatan pembelajarannya MULOK memfasilitasi
untuk mengintegrasikan nilai-nilai  entrepreneurship. Cara
menyusun RPP Mulok vyang terintegrasi dengan nilai-nilai
entrepreneurship dilakukan dengan cara mengadaptasi RPP Mulok
yang sudah ada dengan menambahkan pada materi, langkah-
langkah  pembelajaran atau penilaian dengan nilai-nilai
entrepreneurship. Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam
pengembangan pendidikan entrepreneurship mengusahakan agar
peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai entrepreneurship
sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan yang
diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan,
menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai
sesuai dengan keyakinan diri.

Dengan prinsip ini peserta didik belajar melalui proses
berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
melakukan  kegiatan ~ yang  terkait dengan nilai-nilai
entrepreneurship.

6. Pendidikan
Menurut  UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003: Pendidikan

merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk



mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mampu mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya untuk
memiliki ~ kekuatan  spiritual ~ keagamaan,  kepribadian  yang
baik, pengendalian diri, berakhlak mulia, kecerdasan,dan keterampilan
yang diperlukan oleh dirinya dan masyarakat.
Pendapat yang lain juga di kemukakan olehProf. H. Mahmud Yunus.
Pendidikan ialah suatu usaha yang dengan sengaja dipilih untuk
mempengaruhi dan membantu anak yang bertujuan untuk meningkatkan
ilmu pengetahuan, jasmani dan akhlak sehingga secara perlahan bisa
mengantarkan anak kepada tujuan dan cita-citanya yang paling tinggi.
Agar memperoleh kehidupan yang bahagia dan apa yang dilakukanya

dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, negara dan
agamanya.

Menurut Ki Hajar Dewantara mengemukakan pendidikan adalah
suatu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Maksudnya ialah
bahwa pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada peserta
didik agar sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai

keselamatan dan kebahagiaan hidup yang setinggi-tingginya.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan
oleh individu maupun kelompok untuk meningkatkan ilmu pengetahuan,
akhlak dan mengembangkan kemampuan agar memperoleh kebahagiaan
dirinya sendiri dan negara.

Pendidikan dibagi atas tiga yaitu pendidikan In-formal (keluarga),

pendidikan formal (sekolah), dan pendidikan Non- formal (pelatihan atau



lembaga kursus). Dilembaga pendidkan formal sendiri yaitu lembaga
sekolah, terdapat Kurikulum, peserta didik, guru, dan sarana prasarana.
a) Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat atau sistem rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan pembelajaran yang dipedomani dalam aktivitas
belajar mengajar.

Menurut Kerr, J.F (1968:15) adalah semua pembelajaran yang
dirancang dan dilaksanakan secara individu ataupun berkelompok, baik
disekolah maupun diluar sekolah.

sejalan dengan hal itu, menurut Inlow (1966:32), mengemukakan
pendapatnya bahwa pengertian kurikulum adalah usaha menyeluruh yang
dirancang khusus oleh pihak sekolah guna membimbing murid untuk
memperoleh hasil dari pembelajaran yang sudah ditentukan.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pengertian kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.

Dari pengertian diatasdapat disimpulkan bahwa kurikulum sangatlah
fundamental yang menggambarkan fungsi kurikulum yang sesungguhnya
dalam sebuah proses pendidikan.

Kurikulum berfungsi sebagai kemampuan untuk menyesuaikan diri

dengan perubahan yang terjadi di lingkungannya karna lingkungan bersifat



dinamis artinya dapat berubah-ubah dan juga sebagai pengembagan
potensi peserta didik.
b) Peserta didik

Peserta didik atau siswa berperan penting dalam kemajuan sekolah
tersebut, tidak hanya itu peserta didik pun dituntut belajar dan
mengembangkan potensi dalam diri individu tersebut. Pendidikan
merupakan hal yang penting bagi mereka, selain mendapatkan
pengetahuan baru mereka mampu menyelesaikan persoalan di dalam
keluarga, masyarakat dan persoalan pribadinya.tanpa peserta didik,
penyelenggara pendidikan tidak akan berjalan dengan lancar begitupun
sebaliknya.
c) Guru

Guru merupakan fasilator, komunikator dan sebagai orang tua bagi
peserta didik. Guru memegang peran penting dalam kemajuan pendidikan
tersebut, kemajuan peserta didik ada pada kemampuan seorang guru,
memberikan pengetahuan, memberikan pelayanan, dan mengayomi itulah
sebagian tugas dari pada seorang guru. Bahkan ada istilah “Guru kencing
berdiri murit kencing berlari”. Semua pengetahuan yang diajarkan kepada
peserta baik buruknya tergantung dari seorang guru, yang mengerti akan
prilaku peserta didik, itulah seorang guru yang profesional.
d) Sarana prasarana

sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam

mencapai maksud atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu



yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha,
pembangunan, proyek).Didalam suatu lembaga pendidikan mempunyai
sarana prasarana untuk menopang proses pembelajaran. Menurut
Ketentuan Umum Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional)
No. 24 tahun 2007. Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat
dipindah-pindah, sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar untuk
menjalankan fungsi sekolah/madrasah. Sarana pendidikan antara lain
gedung, ruang kelas, meja, kursi serta alat-alat media pembelajaran.
Sedangkan yang termasuk prasarana antara lain seperti halaman, taman,
lapangan, jalanmenuju sekolah dan lain-lain.
7. Desentralisasi pendidikan

Desentralisasi pendidikan berawal dari adanya otonomi daerah. Sejalan
dengan kebijakan tersebut, pendidikan juga mengalami prubahan
kebijakan. Sebelumnya, kebijakan-kebijakan ditentukan atau diambil ahli
oleh pemerintah pusat, akhirnya, lembaga pendidikan dapat mengelolah
pendidikan secara leluasa. Adapun alasan munculnya desentralisasi ialah
perbedaan budaya serta lingkungan sehingga pemerintah menyerahkan
sepenuhnya kepada daerah masing-masing untuk mengurus lembaga
pendidikannya.
Menurut Mawhood dalam Iswari yang dikutip Solthan (2007:50) secara
tegas mendevenisikan ‘Desentralisasi sebagai devolusi kekuatan dari

pemerintah pusat ke pemerintah daerah.



Dari defenisi di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa terjadi
pelimpahan wewenang dan tanggung jawab dari pemerintah pusat ke
peperintah daerah untuk secara mandiri mengatur dan mengelolah potensi-
potensi yang dimiliki dalam rangka meningkatkan kesejahtraan dan
kemakmuran masyarakat daerah yang bersangkutan dengan tetap mengacu
pada peraturan perundang-undang yang berlaku serta asas-asas untuk
pemerintahan yang baik. Kebijakan desentralisasi juga sebagai upaya
untuk mewujutkan persamaan dibidang politik, pendidikan, serta
pengambilan keputusan dilakukan oleh pemerintah daerah yang lebih
dekat dan lebih memahami kondisi masyarakatnya tanpa intervensi dari
pemerintah pusat, sehingga keputusan yang diambil bisa lebih tepat
sasaran.

menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 adalah terungkap pada Bak Hak dan Kewajiban Warga Negara,
Orang tua, Masyarakat dan Pemerintah. Pada bagian ketiga Hak dan
Kewajiban Masyarakat Pasal 8 disebutkan bahwa “Masyarakat berhak
berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi
program pendidikan; pasal 9 Masyarakat berkewajiban memberikan
dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan”. Konsep
otonomi pendidikan mengandung pengertian yang luas, mencakup filosofi,
tujuan, format dan isi pendidikan serta manajemen pendidikan itu sendiri.
Implikasinya adalah setiap daerah otonomi harus memiliki visi dan misi

pendidikan yang jelas dan jauh ke depan dengan melakukan pengkajian



yang mendalam dan meluas tentang trendperkembangan penduduk dan
masyarakat untuk memperoleh konstruk masyarakat di masa depan dan
tindak lanjutnya.

Kemandirian daerah itu harus diawali dengan evaluasi diri,
melakukan analisis faktor internal dan eksternal daerah guna mendapat
suatu gambaran nyata tentang kondisi daerah sehingga dapat disusun suatu
strategi yang matang dan mantap dalam upaya mengangkat harkat dan
martabat masyarakat daerah yang berbudaya dan berdaya saing tinggi
melalui otonomi pendidikan yang bermutu dan produktif.

Melalui desentralisasi pendidikan, permasalahan-permasalahan di
lembaga pendidikan dapat diatasi secara maksimal, yaitu dengan
meningkatkan mutu pendidikan, pemerataan relevansi manajemen, serta
masalah pendanaan. Dengan desentralisasi pendidikan, diharapkan
lembaga pendidikan tidak menggantungkan dana anggaran pendidikan
pemerintah pusat, tetapi dapat mencari dana sendiri dengan menciptakan
wirausaha, memanfaatkan sumber daya yang ada.

a) Tujuan desentralisasi pendidikan
Tujuan dari desentralisasi adalah:
1. Mencegah pemusatan keuangan;
2. Sebagai usaha pendemokrasian Pemerintah Daerah untuk
mengikutsertakan  rakyat  bertanggung  jawab  terhadap

penyelenggaraan pemerintahan.



3. Penyusunan program-program untuk perbaikan sosial ekonomi

pada tingkat lokal sehingga dapat lebih realistis.

Tujuan utama desentralisasi adalah untuk mendekatkan pelayanan
kepada masyarakat dan utnuk mengurangi beban kerja pemerintah pusat
dalam upaya mensejahterakan masyarakat yang ada di daerah. dengan kata
lain tujuan desentralisasi adalah untuk merangsang kepekaan elit lokal
terhadap tuntutan dan kebutuhan masyarakat daerah.

b) Landasan yuridis kebijakan tentang desentralisasi pendidikan

Desentralisasi secara yuridis tercantum dalam Undang-Undang Nomor
32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah yang secara resmi sebagai
pengganti dari Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999, diterangkan bahwa
pemerintah daerah menjalankan otonomi seluas-luasnya, kecuali urusan
pemerintah yang menjadi urusan pemerintah (pusat), dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum, dan daya saing
daerah.

Urusan pemerintah dibagi sedemikian rupa antara pemerintah dan
pemerintah daerah. Dijelaskan pula selanjutnya yaitu pemerintah daerah
menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangannya,
kecuali urusan pemerintahan yang oleh undang-undang ini ditentukan
menjadi urusan pemerintah. Selanjutnya pemerintah daerah menjalankan
otonomi seluas-luasnya untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.Sedangkan

urusan wajib yang menjadi kewenangan pemerintah daerah provinsi yang



mengarah pada pendidikan yaitu penyelenggaraan pendidikan dan alokasi

sumber daya manusia potensial.
B. Kerangka Pikir

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh
individu maupun kelompok untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, akhlak
dan mengembangkan kemampuan agar memperoleh kebahagiaan dirinya
sendiri dan negara.

Pendidikan merupakan sebuat hal yang penting bagi setiap individu. Di
dunia pekerjaan saat ini, mereka mencari manusia yang kaya akan
pengetehuan, selain itu berbudi pekerti yang baik dan mematuhi aturan dan
norma agama.

Pendidikan berbasis entrepreneurship merupakan sebuah pendidikan yang
memadukan pembelajaran dan konsep entrepreneurship dalam proses belajar
mengajar, pendidikan yang mengimplementasikan ilmu pengetahuan dengan
entrepreneurship secara aktif, kreatif dan inovatif.

Maka kerangka berpikir dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah

sebagai berikut :

SMP IT Shohwatul Is’ad
Kabupaten Pangkep

Mengunakan konsep
entrepreneurship

Mandiri, Kreatif dan
Inovatif

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir



C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan penelitian telah dinyata ke dalam bentuk kalimat pertanyaan,
(Sugiono, 2013:64)

Maka Hipotesis penulis dalam penelitian ini yaitu, Penerapan
Pendidikan Berbasis Entrepreneurship dipandang perlu di SMP IT

Shohwatul Is’ad Kab. Pangkep.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Lokasi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif, maksudnya data yang dikumpulkan itu berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya
penerapan metode kulitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.

Adapun jenis penelitian yang gunakan adalah penelitian kualitatif,
karena data yang dipaparkan secara analisis deskriktif. Penelitian kualitatif
adalah tradisi tertentu dalam sutu pembelajaran. Metode penelitian
kualitatif ini sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting);
disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini
lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang anthropology budaya
disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan
analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah mendiskripsikan dan
menganalisis secara intensif tentang segala fenomena sosial yang diteliti,
yaitu mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan penerapan
pendidikan berbasis entrepreneurship yang diperoleh secara kualitatif.

Penelitian ini bukan bersifat kuantitatif yang berbentuk angka-angka.



Penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai penelitian kualitatif

berdasarkan ciri-cirinya yang meliputi :

1.

2.

Dilakukan berlatar ilmiah

Manusia sebagai alat atau instrument penelitian
Analisis data secara induktif

Penelitian yang bersifat diskriptif

Lebih mementingkan proses dari pada hasil
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berada di daerah Pangkep, tepatnya di SMP IT

Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab Pangkep Sulsel pada bulan juli

. Variabel Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan

penelitian, seringkali dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor yang

berperan dalam penelitian atau gejala yang akan diteliti. Dalam penelitian

ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independent variable) dan

variabel terikat (dependent variable).

1.

Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas adalah variabel yang menentukan arah atau perubahan
tertentu pada variabel terikat. Yang menjadi variabel pengaruh dalam
penelitian ini adalah penerapan pendidikan berbasis entrepreneurship

di SMP IT Shohwatul Is’ad pada bulan juli.



2. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel
terpengaruh dalam penelitian ini adalah Penerapan Pendidikan
Berbasis Entrepreneurship di SMP IT Shohwatul Is’ad pada bulan juli.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan Sudjana
mengatakan populasi sebagai karakteristik tertentu dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
Populasi penelitian ini adalah sekolah SMP IT Shohwatul Is’ad Kabupaten
pangkep pada tahun 2018.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti, sebagai contoh
yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. Dinamakan
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian sampel dengan cara purporsive sampling, jadi teknik
pengambilan sampel yaitu 5 orang yang terdiri dari kepala sekolah (1),
guru (1), dan pewawai (3) SMP IT Shohwatul Is’ad.
D. Teknik Pengumpulan Data
Tidak ada satu penelitipun yang tidak melalui proses pengumpulan
data. Banyak metode yang dapat digunakan dan biasanya disesuaikan

dengan jenis penelitiannya. Dalam manajemen sarana dan prasarana dalam



meningkatkan kualitas pendidikan dan sesuai dengan penelitian kualitatif,
maka, dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan cara:
1. Pengamatan (Observasi)
a. Peneliti dan observer mencatat semua data dan informasi mengenai
penerapan pendidikan berbasis entrepreneurship.
b. Melakukan diskusi antar peneliti dan observer tentang kegiatan
penerapan pendidikan berbasis entrepreneurship.
2. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Esterberg dalam Sugiyono mengatakan wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan
situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan
melalui observasi. Dalam hal ini peneliti mewawancarai guru, siswa-
siswi dan informan lain terkait dengan masalah yang dibahas.

3. Metode Dokumentasi
Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang



berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda dan sebagainya.

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu
sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum
berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup
tetapi benda mati. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data yang
diperlukan yang terkait dengan permasalahan.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu cara yang dipergunakan untuk
menyusun dan mengelolah data yang terkumpul sehingga dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Adapun teknik analisis data yang
penulis gunakan adalah teknik analisis deskriptif yaitu pengumpulan data
yang mana data tersebut berasal dari naskah wawancara, observasi,
dokumentasi dan lain-lain. dalam penelitian ini teknik analisis bersifat
kualitatif yaitu memasukan data dari tindakan, setelah semua data yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, dikumpulkan, dianalisa,
dan dikelasifikasi menurut jenisnya. Selanjudnya dianalisa secara
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan teori dan kondisi yang ada
dilapangan.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan atau berlangsung, dan setelah pengumpulan data, dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarali



setelah dianalisis terasa belum memuaskan maka peneliti akan
melanjudkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang
dianggap kredibel. Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara intraktif dan

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas agar datanya sangat

akurat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1) Profil Sekolah

Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad (Dibawah
Manajemen PPMI Assalaam Katrasura Sukoharjo Surakarta) - Ma had
Shahwabh al-Is 'ad al-’ashri al-1slami - The Modern Boarding School of
Islam Shohwatul Is’ad. Yang beralamat di JI. Poros Padang lampe Km,
3 Kec.Ma’rang Kab Pangkep Sulawesi Selatan. PPMI adalah sebuah
yayasan yang bernama Yayasan Shohwatul Is’ad yang didirikan oleh
Drs. H. Masrur Makmur Latanro.

Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Memiliki
jenjang pendidikan salah satunya yaitu SMP Islam Terpadu Shohwatul
Is’ad yang memiliki 40 tenaga pengajar/guru dan 195 jumlah siswa
yang terdiri dari kelas VII, VIII dan 1X memiliki 6 ruang belajar, 1
ruangan komputer, 1 ruangan LAP MIPA, dan memiliki 1 LAP
Kwirausahaan dan Agrobisnis (KDA). visi misi serta tujuan dari
sekolah tersebut sebagai berikut,

1) Visi

Terwujudnya insan ulul albab yang berkomitmen terhadap

kemajuan umat.

2) Misi



Menyelenggarakan  proses  pendidikan  Islam  yang
berorientasi pada mutu, kemandirian dan berdaya saing
tinggi.

Mengembangkan sistem kerja pondok pesantren dengan
berbasis pada manajemen profesional yang Islami.
Menciptakan suasana kehidupan yang tertib, aman dan damai
serta penuh keteladanan (QS. 56 : 26, QS. 9 :105, QS. 67 : 2)
Meningkatkan citra positif lembaga pendidikan pondok
pesantren yang berwawasan sains dan teknologi informasi,
enterpreneurship serta berbudaya Islami. (QS. 39 : 18)
Meneyelenggarakan usaha-usaha kaderisasi untuk kemajuan

ummat menuju masyarakat madani (At-Taubah : 122)

3) Tujuan PPMI

a.

b.

Membentuk kader-kader Ulul Albab.

Mengembangkan sikap hidup modern berdasarkan al-
Qur’an dan As-sunnah.

Mendidik santri untuk menguasai dasar-dasar ilmu
pengetahuan dan teknologi, life skill dan jiwa

enterpreneurship.

4) Sejarah Pondok

Pendirian Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul

Is’ad berawal dari cita-cita keluarga Drs. H. Masrur Makmur

Latanro untuk b mewakafkan dari sebagian harta yang



diperolehnya untuk membuka lembaga pendidikan pesantren.
Sudah beberapa pesantren dikunjungi bapak Masrur, dan beliau
sendiri alumni sebuah pesantren di Indonesia. Namun, dari
sekian pesantren yang menjadi preferensi, tidak satupun yang
dipilih untuk mewujudkan cita-citanya tersebut.

Sampailah beliau di PPMI Assalaam yang terletak di
Pabelan-Gonilan Kartasura Sukoharjo Surakarta Jawa Tengah.
Pondok ini bukan hanya menjadi tempat studi lanjut bagi putri
beliau, tetapi gayung bersambut menjadi pilihan utama model
pesantren yang akan beliau wakafkan kepada ummat. Diskusi,
sharing dan dialog dilakukan dengan berbagai elemen pondok,
KH. Mu’inuddinilllah, H. Ahmad Syamsuri MM, Bapak
Munawir dari unsur Pimpinan demikian pula Ketua dan Wakil
Ketua Yayasan Pengajian Islam (YMPI) yang membawahi
PPMI Assalaam.

H. Masrur yang berasal dari putra Sulawesi tampaknya
sudah bulat tekat untuk mendirikan pondok pesantren di tanah
kelahirannya tersebut dengan menjadikan Assalaam sebagai
model, baik dari segi manajemen maupun warna keilmuan
yang dikembangkannya. Meskipun pondok pesantren sudah
banyak berdiri di Sulawesi Selatan akan tetapi, kebanyakan
pesantren yang lebih identik dengan pondok salaf dan atau

tidak terlalu memprioritaskan santrinya dalam menguasai ilmu-



ilmu sains dan teknologi modern. Bagi H. Masrur yang saat ini
berdomisili di Bali, pondok pesantren yang akan beliau
wakafkan adalah pondok pesantren terpadu. Artinya, pesantren
yang mampu memadukan antara ilmu-ilmu agama dengan
ilmu-ilmu umum, ilmu-ilmu keakhiratan dengan ilmu-ilmu
keduniaan.

Dari sudut pandang PPMI Assalaam dan YMPI, bahwa
pendirian ponpes baru di manapun merupakan aset yang sangat
mulia di sisi Allah SWT. Di dalamnya ada tafagquh fiddin, ada
dakwah dan ada ukhuwah Islamiyah. Sambutan positif tersebut
diwujudkan dalam bentuk kunjungan tim kecil Yayasan ke
lokasi di Pangkep Makassar, yang terdiri dari ketua dewan
pembina, pengurus YMPI dan mudir PPMI Assalaam.
Kunjungan ini dimanfaatkan untuk menyaksikan lahan seluas
kurang lebih 8,3 hektar.

Proses pembicaraan panjang antara pihak H. Masrur
yang sudah mendirikan Yayasan Shohwatul Is’ad Makassar
dan YMPI Surakarta berakhir dengan ditandatanganinya surat
perjanjian kerja sama antara kedua belah pihak untuk bersama-
sama mendirikan ponpes di Pangkep Makassar, yang di
kemudian hari dalam Lokakarya tanggal 8 Februari 2006 resmi

yang di beri nama Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI)



Shohwatul Is’ad. Lembaga pendidikan pertama yang didirikan

adalah SMP Islam Terpadu Shohwatul Is’ad.

2) Penerapan Pendidikan Berbasis Enterpreneurship di SMP IT
Shohwatul Is’ad Kab. Pangkep

Sejak munculnya desentralisasi pendidikan yaitu segala bentuk
kebijakan-kebijakan akan diatur oleh setiap lembaga pendidikan
masing-masing. hal Ini akan membuat setiap penyelenggara
pendidikan lebih leluasa dalam hal mengembangkan kreatifitas dan
meningkatkan mutu pendidikan tersebut, sama halnya di SMP IT
Shohwatul Is’ad Kabupaten Pangkep.

pada tahun 2017 SMP IT Shohwatul Is’ad menerapkan
Pendidikan berbasis Enterpreneurship yang memanfaatkan hasil bumi
dari Kabupaten Pangkep Yaitu Jeruk Pangkep sebagai bahan dari
pembuatan makanan dan minuman. Tujuannya untuk membuat siswa
agar lebih mandiri, kreatif serta inovatif dan mengasa life skill siswa
dalam bidang enterpreneurship.

Pendidikan enterpreneurship sendiri adalah usaha atau
kemampuan seseorang untuk menerapkan kreatifitas serta inovasi
dalam memecahkan masalah dan mencari peluang, untuk
menghasikan produk baru dalam kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan itu Menurut Suryana (2013) bahwa
entrepreneurship merupakan suatu proses penerapan kreativitas dan

inovasi untuk memecahkan dan mencari peluang dari masalah yang



dihadapi oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-hari. Kreativitas
adalah kemampuan  untuk  membuat ide baru  dengan
mengkombinasikan, mengubah, atau merekonstruksi ide-ide lama.
Sedangkan inovasi merupakan penerapan dari penemuan suatu proses
produksi baru atau pengenalan akan suatu produk baru.

Pendidikan  enterpreneurship  sangatlah  penting  bagi
perkembangan anak dalam bidang kreatifitas dan membuat siswa
mandiri. Selain itu pendidikan enterpreneurship di SMP IT Shohwatul
Is’ad menghubungkan antara materi pembelajaran dan konsep
enterpreneurship.

Wawancara yang dilakukan dengan MK, beliau
mengemukakan bahwa:.

Pendidikan enterpreneurship ini sangat penting sebagai bekal

bagi santri-santriwati yang ada di Pondok Shohwatul Is’ad ini.

setelah lulus SMA atau bahkan di jenjang yang lebih tinggi

lagi, mereka bisa berwirausaha tanpa perlu membebankan

segala macam biaya kepada kedua orang tua, atau lebih

mandiri.

Hal senada dikemukakan oleh AMA, Beliau menyatakan
bahwa :

Pendidikan enterpreneurship ini sangat penting untuk Bekal

atau menjadi nilai tambah bagi santri-santri kami di Showatul

Is’ad yang membedakan mereka dari santri-santri yang ada di



pondok pesantren lain. karna disini kami menerapkan
kurikulum 3H vyaitu, head (kepala), Heart (hati), Hand
(tangan).

Dari pemaparan narasumber di atas dapat dipahami bahwa
pendidikan enterpreneurship sangat beguna bagi santri atau siswa
SMP IT Shohwatul Is’ad apalagi mereka mengunakan kurikulum
3H. kedepannya santri bisa hidup mandiri dan lebih kreatif tanpa
perlu membebankan orang lain.

Lanjut wawancara pada SA, Beliau menyatakan bahwa :
Peluang kerja lebih sedikit dari kesempatan kerja, jadi lebih banyak
orang yang menyelesaikan pendidikan tanpa lapangan kerja yg
tersedia atau memadai. Hai ini akan berakibat bnyaknya
pengangguran. Inilah yang membuat kami sadar bahwa pendidikan
enterpreneurship itu sangat penting yang kami terapkan saat ini akan
berguna sekali bagi santri SMP IT Shohwatul Is’ad.
Hal senada dikemukakan oleh SS, Beliau menyatakan bahwa
Berwirausaha tidak semata-mata harus menjual, bahkan pendiri
pondok pesantren Shohwatul Is’ad adalah seorang pengusaha jadi dia
ingin menanam jiwa-jiwa enterpreneurship kepada santri dan bisa

berguna bagi dirinya sendiri.

Berdasarkan Penjelasan narasumber di atas dapat diketahui

bahwa enterpreneurship membuat orang sadar bahwa membuka



lapangan kerja itu lebih mudah dibanding mencari lapangan kerja.
Penanaman jiwa kreatif, mandiri serta tekun terhadap disiplin ilmu itu
akan berguna untuk masa mendatang.
Lanjut wawancara pada SA, Beliau menyatakan bahwa :
Semua orang akan sadar jikalau dia sudah menyelesaikan jenjang
pendidikan. Hasilnya bnyaknya pengangguran. Inilah pentinnya
pendidikan enterpreneurship untuk para peserta didik. kami tidak mau
mereka akan meyesal dikemudian hari, maka dari itu kami
menerapkan konsep enterpreneurship ini, mungkin tidak semua santri
menerapkan dalam  kehidupannya nanti. sejatinya  konsep
enterpreneurship tidak hanya saja tentang menjual tapi lebih dari itu.
Di didik jadi mandiri, kreatif serta bertanggung jawab itu akan
berguna sekali bagi santri SMP IT Shohwatul Is’ad.
Bagaimana peran pendidik dan orang tua dalam penerapan
pendidikan enterpreneurship?
Peneliti menanyakan kepada AMA, Beliau menyatakan
bahwa:
Sebagai ujung tombak dalam penerapan pendidikan
enterpreneurship ini, saat ini ada dua guru yang ditunjuk secara
langsung untuk menanamkan nilai-nilai enterpreneurship dan
ada juga ahli dalam bidang ketahanan pangan yang memberikan
pelatihan serta pengelolaan dari pemilihan bibit jeruk sampai

dengan pemasaran yang siap untuk di konsumsi halayak.



Ketika peneliti menanyakan kepada MK, Beliau menyatakan

bahwa:
Peran guru disini sangatlah vital, mereka tidak terlalu susah
dalam mengkombinasi mata pelajaran yang ada. Karna ada
sebagian mata pelajaran yang berhubungan atau bersentuhan
dengan dunia enterpreneurship, contohnya mata pelajaran
Bahasa Indonesia tentang Karya llmiah, bahkan mereka juga
diajarkan di KDA Display tentang pengelolaan jeruk pangkep
itu sendiri.
Hal senada dikemukakan oleh SS, Beliau menyatakan bahwa
enterpreneurship tidak semata-mata harus menjual, bahkan
pendiri pondok pesantren Shohwatul Is’ad adalah seorang
pengusaha jadi dia ingin menanam jiwa-jiwa enterpreneurship
kepada santri dan bisa berguna bagi dirinya sendiri.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa salah satu usaha
yang dilakukan para guru selaku pendidik yaitu menanamkan jiwa
enterpreneurship dalam mata pelajaran bahkan mereka para siswa
langsung terjun dalam kewirausahan tersebut, dengan ini mereka bisa
mengembangkan ilmu yang dimiki sekarang dalam kehidupan mereka
kelak.

Lanjut peneliti menanyakan kepada AA, Beliau menyatakan bahwa:



Permasalahan pendidikan ini bukan pada anak didik ataupun
pendidik, tapi pada sistem pendidikan itu sendiri, maka dari itu
kami menerapkan sistem pembelajaran yang memadukan materi
pembelajaran dan enterpreneurship yang mengutamakan skill.
Dan kami mengajarkan bagaimana cara memilih bibit yang baik
dan membuat sebuah perubahan yang bisa menjadi kreatif dan
inovatif.

Kemudian peneliti menanyakan kepada SS, Beliau
menyatakan bahwa:

Guru berperan penting dalam penanaman jiwa enterpreneurship
sejak dini agar tumbuh dan berkembang di luar sekolah ini. Bahkan
mereka dilatih untuk menghemat uang jajan agar kelak mereka
menjadi mandiri dalam pengelolaan keuangan.

Lanjut wawancara pada SA, Beliau menyatakan bahwa :

Peran guru juga tidak kala pentingnya, mereka mendesain
sedemikian rupa mata pelajaran sehingga konsep enterpreneurship
ini bisa berjalan dengan baik. Bahkan sejauh ini beberapa pendidik
diantaranya tetap siap sedia di Lap KDA ini untuk selalu memantau
perkembangan siswa dan terus berusaha agar santri bisa memahami

secara keseluruhan.

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa usaha yang

dilakukan oleh guru dalam hal penanaman jiwa enterpreneurship agar



mereka tumbuh menjadi orang yang berguna dimasa mendatang

mereka mampu menepatkan dimana mereka berada.

ini?

bahwa:

Sudah sejauh manakah penerapan pendidikan kewiraushaan

peneliti menanyakan kepada MK, Beliau menyatakan

Alhamdulillah sejauh ini berjalan dengan sangat baik, yang
pertama menyediakan pelajaran khusus tentang Kwirausahaan
itu sendiri bahkan semua siswa wajib untuk memasuki Lab
Enterpreneurship dan Agrobisnis (KDA) untuk
mempraktekkan dari cara memilih bibit sampai dengan
bagaimana cara memasarkannya. Dan kedepannya kami akan
membuat Koprasi khusus untuk memasarkan produk-produk
kami disini.

Kemudian peneliti menanyakan kepada AA, Beliau menyatakan

bahwa:

Alhamdullillah sejauh ini kami melihat ada perubahan secara
signifikan yang terjadi pada anak didik kami, mereka terlihat
lebih mandiri bahkan bertanggung jawab atas apa yang telah
mereka peroleh. Inilah yang kami harapkan dari pendidikan
enterpreneurship ini. Karna yang kami terapkan itu sejalan

dengan apa yang kami harapkan.



Lanjut wawancara pada SA, Beliau menyatakan bahwa :
Berbicara  tentang  penerapan  pendidikan yang  berbasis
enterpreneurship, saya pribadi tidak bisa memberi nilai tapi bisa
digambarkan secara progres perkembangan santri tersebut. secara
keseluluran materi maupun praktek yang kami ajarkan kepada santri,
sejauh ini sangat baik. tapi belum menuju ke titik sempurna. Karena
mencari yang sempurna itu sulit tapi kami selalu berusaha dan terus
berusaha untuk menuju ke titik itu.

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa Penerapan
pendidikan berbasis Enterpreneurship sejauh ini semakin membaik.
Dengan adanya pendidikan enterpreneurship ini mereka terdidik
mandiri, inovatif serta bertanggung jawab dengan apa yang mereka
dapatkan. Bahkan kedepannya kami akan membuat koprasi guna
memasarkan produk- produk disekolah ini. Perlu diketahui ada
beberapa produk yang kami pasarkan dan semuanya berbahan dasar
jeruk dari pangkep sendiri yaitu ada, minuman jeruk, keripik baledong,
dodol, permen mind, dan mie jeruk. Selain itu kedepannya kami akan
memasarkan produk ini ke halayak khususnya di Kab. Pangkep
sendiri.

B. Pembahasan
1. Penerapan pendidikan Berbasis Enterpreneurship

di SMP IT Shohwatul Is’ad Kab. Pangkep.



Penerapan  pendidikan  berbasis  Entrepreneurship
(enterpreneurship) sudah sangat baik, ini sesuai dengan cita-cita
dari pendiri pondok pesantren yaitu Drs. H. Masrur Makmur
Latanro, Bliau mengatakan ““ di pondok ini bukan hanya diajarkan
tentang pendidikan Akhlak tetapi diajarkan juga tentang
berwirausaha yang ditanamkan sejak dini, agar mereka mampu
menghadapi tantangan hidup kedepan.’’

pendidikan berbasis enterpreneurship di  SMP IT
Shohwatul Is’ad menggabungkan antara mata pelajaran yang ada
dan  konsep enterpreneurship  yang  bertujuan  untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa agar menjadi siswa
yang mandiri, kreatif, inovatif serta mampu berbuat sesuatu untuk
masa depannya.

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Thomas W.
Zimmerer (1996:51) Enterpreneurship adalah  penerapan
kreatifitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan upaya
memanfaatkan  peluang yang  dihadapi  setiap  hari.
enterpreneurship merupakan gabungan dari kreatifitas, inovasi
dan keberanian menghadapi resiko yang dilakukan dengan cara
kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru.

Sejak  muncunya desentralisasi  pendidikan  yang

menyatakan bahwa lembaga pendidikan mengatur dan mengelolah

sumber daya alam dan sumber daya manusia sesuai dengan keadaan dan



lingkungan sekitar, maka sekolah SMP IT Shohwatul Is’ad menerapkan
Pendidikan berbasis enterpreneurship di tahun 2017 dengan
memanfaatkan buah jeruk sebagai bahan dasar pembuatan makan atau
minuman. Ini sangat berguna bagi santri yang ada di pondok ini untuk
mengembangkan potensi serta menjadi pribadi yang mandiri dan inovatif
untuk bekal masa depan mereka tanpa perlu mengandalkan biaya orang
tua.

Di pondok sendiri khususnya SMP IT Shohwatul Is’ad
menerapkan pendidikan enterpreneurship karena mengacu pada
kurikulum 3H yaitu head (kepala), Heart (hati), Hand (tangan), maka
tidak mengherankan bahwa siswa yang lulusan dari pondok ini akan
cerdas dari segala hal. Semua usaha ini dilakukan semua elemen yang ada
di sekolah khususnya para pendidik yang secara total melakukan praktek
membuat makanan maupun minuman di lab Enterpreneurship dan
Agrobisnis (KDA). Bahkan saat ini mereka sudah bisa memasarkan
prodak yang mereka miliki di lingkup sekolah dan rencana kedepannya
mereka akan membentuk koperasi guna memasarkan prodak dalam
jumlah yang besar dan dapat di konsumsi Se-Kabupaten Pangkep. Ini
yang dilihat dari progres peserta didik yang saat ini mereka sudah bisa

mandiri dan berkreatif dalam kehidupannya sehari-hari.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisa data dan hasil penelitian dan hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Penerapan pendidikan enterpreneurship di SMP IT Shohwatul Is’ad
sangatlah baik, mereka menerapkan dengan kurikulum yang dimodifikasi
sedemikian rupa yang isinya tentang penguasaan kemampuan intelektual,
akhlak dan disiplin ilmu enterpreneurship sehingga siswa dapat mandiri,
kreatif , bertanggung jawab serta dapat hidup dimanapun dia berada.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pendidikan berbasis
enterpreneurship di SMP IT Shohwatul Is’ad maka saran yang disimpul
kanadalah :
1. Diharapkan kepada guru, maupun pegawai selalu bekerja keras untuk terus
mengembangkan konsep enterpreneurship dan selalu memberikan inovasi

dalam dunia pendidikan

2. Diharapkan kepada semua lembaga pendidikan khususnya yang berada di
Kabupaten Pangkep untuk menjadiakan sekolah SMP IT Shohwatul Is’ad
sebagai sekolah percontohan tentang penerapan konsep pendidikan

berbasis enterpreneurship.
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Pedoman Wawancara

N o g &

10.
11.
12.

Penerapan Pendidikan Berbasis Entrepreneurship di

SMP IT Shohwatul Is’ad Kab. Pangkep

Apa pendapat anda tentang pendidikan kewirausahaan?

Mengapa harus diterapkan pendidikan kewirausahaan di sekolah ini?
Bagaimana peran pendidik dan orang tua dalam penerapan pendidikan
kewirausahaan?

Bagaimana peran kewirausahaan untuk sekolah ini?

Apa sajakah yang diajarkan dalam pendidikan kewirausahaan ini?

Sudah sejauh manakah penerapan pendidikan kewiraushaan ini?

Apa harapan anda kedepan tentang penerapan pendidikan kewirausahaan
di sekolah ini?

Kapan mulai diterapkan pendidikan kewirausahaan ini?

Bagaimana cara mengkombinasikan atau menggabungkan pendidikan
kewirausahaan dalam proses pembelajaran?

Apa siswa merasa bosan dengan diterapkan pendidikan kewirausahaan ini
Apa Manfaat yang anda dapatkan dalam pendidikan kewirauhahaan?
Apakah anda senang dengan proses pembelajaran yang menerapkan

pendidikan kewirausahaan ini?
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